PAGE  

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan teknologi komputer terus berkembang dengan pesat. Awalnya baru dikenal tiga jenis kemampuan komputer dari sisi hardware yaitu mikro, mini dan mainframe, namun pada perkembangan selanjutnya hingga saat ini telah bermunculan beberapa jenis kemampuan komputer yang mempunyai kemampuan jauh lebih canggih dari generasi pendahulunya, yaitu super mikro, super mini dan super komputer.

Berkembangnya berbagai jenis kemampuan komputer dari sisi hardware ini pada akhirnya telah memacu perkembangan software komputer yang lebih canggih juga, sesuai dengan ide dan keinginan manusia yang selalu dinamis. Software menuntut hardware yang lebih canggih dan sebaliknya hardware menantang agar diisi oleh software dengan kemampuan yang lebih tinggi pula. Secara garis besar kedua komponen utama pengolah data elektronik tersebut saling kejar, mengisi dan berpacu dalam teknologi.

Dari gambaran perkembangan komputer yang begitu pesat baik dari sisi hardware dan software tersebut, maka cukup beralasan bila komputer dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi manusia untuk meringankan beban kerja seiring dengan makin banyaknya pekerjaan yang memerlukan bantuan dari seorang ahli dalam bidang tertentu yang bisa berfungsi sebagai konsultan. Sebagaimana diketahui untuk mendidik seseorang menjadi ahli dalam bidang tertentu yang bisa berfungsi sebagai konsultan, diperlukan waktu yang lama dan dana yang yang tidak sedikit. Untuk mengatasi kendala dan memenuhi kebutuhan ini, maka dapat dengan diciptakan suatu sistem informasi terkomputerisasi yang berbasis pengetahuan yang nantinya dapat berfungsi layaknya seorang konsultan ahli yang dikenal dengan nama Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan bagian dari ilmu komputer yang khusus ditujukan untuk menciptakan sebuah komputer untuk dapat berfungsi layaknya seorang konsultan ahli dalam bidang tertentu sehingga nantinya dapat membantu mendukung dalam memecahkan suatu permasalahan guna mencapai suatu solusi yang terbaik.

Berdasarkan uraian di atas, maka sistem pendukung keputusan dapat dikembangkan secara khusus sesuai dengan domain permasalahan. Salah satu contoh adalah permasalah kerusakan yang terjadi pada motor. Pada umumnya banyak pemilik motor kurang memahami permasalahan kerusakan yang terjadi pada kendaraannya serta cara mengatasinya. Pemilik motor mempunyai kecenderungan untuk mengetahui sendiri cara mudah dalam menangani masalah kerusakan pada motornya sendiri tanpa harus pergi ke bengkel. Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan kerusakan motor ini diharapkan sangat membantu pemakai motor dalam memperbaiki kerusakan motornya sendiri. Untuk itu penelitian ini mengambil judul Optimasi Query Sistem Pendukung Keputusan Kerusakan Motor.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana membangun suatu komputerisasi Sistem Pendukung Keputusan kerusakan motor dengan basis pengetahuan yang bersifat dinamis.

1.3 Batasan Permasalahan

Mengingat begitu luasnya seluk beluk permasalahan pada kerusakan motor dan begitu pesatnya perkembangan teknologi motor yang sampai saat ini masih terus berjalan serta keterbatasan waktu, kemampuan dan data yang berhasil dikumpulkan guna melengkapi basis data pengetahuan, maka masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini dibatasi pada permasalahan sekitar mesin, transmisi daya, kemudi, sistem suspensi, roda, rem dan instrumen motor.

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Pemenuhan salah satu syarat wajib yang harus ditempuh guna memenuhi kurikulum dalam menyelesaikan jenjang sarjana jurusan sistem informasi STMIK AKAKOM Yogyakarta..

2. Mengembangkan dan mempraktekkan teori-teori yang penyusun dapat di bangku kuliah untuk mengetahui dan memahami sistem pendukung keputusan serta mengimplementasikannya dengan tepat.

3. Membangun suatu komputerisasi sistem pendukung keputusan pada kerusakan motor yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

1.5 Metode Penelitian

1. Studi Pustaka, merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca buku, laporan dan sebagainya yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.

2. Observasi, dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti guna mendapatkan data dan informasi. 

1.6 Sistematika Karya Tulis

Untuk memudahkan dalam penyusunan karya tulis ini, maka diperlukan sistematika karya tulis sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan

BAB II. LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan pengertian, konsep dan berbagai hal yang berhubungan dengan permasalahan di atas.

BAB III. PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisi tentang analisis, desain dan rancangan sistem serta berbagai hal yang diperlukan untuk mendukung hal tersebut.

BAB IV. MENJALANKAN PROGRAM

Bab ini menjelaskan tentang spesifikasi dan prosedur pelaksanaan program.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari karya tulis yang telah dibuat.
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